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Turnover intention merupakan sebuah masalah 
serius dan tidak bisa dianggap mudah dalam suatu 
rumah sakit. Jika suatu rumah sakit sering terjadi 
turnover maka akan dapat mempengaruhi stabilitas 
dan kualitas pelayanan. Salah satu rumah sakit 
yang mengalami masalah ini yaitu RSUD Haji 
Makassar karena banyaknya perawat yang setiap 
tahunnya mengalami angka turnover yang tidak 
stabil. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh 
work-life balance dan beban kerja terhadap turnover 
intention pada perawat di instalasi rawat inap di 
rumah sakit umum daerah haji makassar. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif pendekatan Cross sectional study. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu 133 perawat di instalasi 
rawat inap di rumah sakit umum daerah haji 
makassar, dengan menggunakan teknik total 
sampling. Penelitian ini menggunakan analisi chi-
square dan analisis regresi linear berganda dengan 
bantuan SPSS. Hasil dan kesimpulan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh worklife 
balance terhadap turnover intention (p= 0,002), 
terdapat pengaruh beban kerja terhadap turnover 
intention (p =0,003), kemudian hasil uji F di peroleh 
(p= 0,000) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh simultan antara worklife balance 
dan beban kerja terhadap turnover intention pada 
perawat di instalasi rawat inap di RSUD Haji 
makassar. Saran, yaitu perawat di instalasi rawat 
inap dapat mempertahankan dan meningkatkan 
keseimbangan kehidupan kerjanya, selain itu juga 
peneliti menyarankan kepada pihak RSUD Haji 
makassar agar selalu memperhatikan beban kerja 
yang seimbang dan kenyamanan perawat dalam 
bekerja. 
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PENDAHULUAN  
 

Turnover intention merupakan perawat yang mempunyai niat atau 
mempertimbangkan untuk meninggalkan pekerjaannya yang sekarang dan 
mencari pekerjaan baru dalam jangka waktu tertentu. Menurut (Pawesti and 
Wikansari 2017) turnover merupakan suatu hal yang tidak diharapkan dalam 
suatu organisasi. Selain itu, turnover merupakan hal yang biasa terjadi disetiap 
rumah sakit dalam pengelolaan sumber daya manusia. Turnover juga akan 
berdampak negatif pada Rumah Sakit dalam banyak hal, diantaranya 
menimbulkan biaya turnover yang tinggi seperti biaya untuk mengisi posisi 
kekosongan perawat mulai dari proses rekrutmen sampai pelatihan agar mampu 
menghasilkan kinerja sesuai kebutuhan rumah sakit. Hal tersebut dapat 
diantisipasi atau dilakukan dengan melihat beberapa faktor yang 
mempengaruhi turnover perawat di instalasi rawat inap diantranya 
keseimbangan kehidupan kerja dan beban kerja.  

Keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) pertama kali 
digunakan  pada akhir tahun 1970an dan 1980an di Inggris dan Amerika Serikat. 
Kehidupan lain selain pekerjaan, itu mencakup kepentingan pribadi, keluarga 
dan kegiatan sosial atau rekreasi. Kemajuan teknologi melalui penggunaan 
ponsel pintar, email, dan teknologi komputer lainnya memungkinkan 
penyelesaian tugas lebih cepat. Menurut (Hendra and Artha 2023) 
Keseimbangan Kehidupan kerja (work-life balance) merupakan cara yang baik 
bagi manusia untuk mencapai keseimbangan kerja. Situasi dan keadaan dimana 
para perawat dapat menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan 
kebutuhan pribadi keluarganya. Oleh karena itu, work life balance merupakan 
sejauh mana perawat secara seimbang terlibat dan puas dalam perannya di 
kehidupan pekerjaan dan kehidupan diluar pekerjaannya. Keseimbangan kerja 
dan kehidupan yang baik dapat dicapai ketika seseorang dapat memenuhi 
seluruh tanggung jawabnya di tempat kerja dan di rumah, tanpa mempengaruhi 
kesehatan fisik dan mentalnya. Menurut (Muliawati and Frianto 2020) 
Menyatakan bahwa pengembangan keperawatan, penghargaan, dan work-life 
balance mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap satisfaction atau 
kepuasan kerja. 

Selain itu Work-life balance menurut (Afriana 2023)  adalah tingkat kepuasan 
atau kesesuaian antara dua peran dalam kehidupan seseorang, yaitu 
menyangkut kehidupan pekerjaan dan pribadi. Selain itu, juga work-life balance 
merupakan keterampilan yang dibutuhkan perawat untuk dapat 
menyeimbangkan antara kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadinya. 
Teori ini juga sependapat (Pratama and Setiadi 2021) yang menyatakan bahwa 
perawat yang terlalu sibuk dengan pekerjaan akan kehilangan banyak waktu 
yang ingin mereka habiskan bersama keluarga, teman, ataupun sekedar 
beristirahat. Hal ini yang membuat perawat kehilangan keseimbangan antara 
kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
work-life balance yaitu dimana kondisi perawat dapat mengatur waktunya dengan 
baik dan dapat menyeimbangkan antara pekerjaan di rumah sakit serta 
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kebutuhan pribadi termasuk dalam keluarga. Menurut (Wirawan and 
Sukmarani 2023) work life balance memiliki tiga aspek yaitu keseimbangan waktu 
(time balance), keseimbangan keterlibatan (involvement balance), dan 
keseimbangan kepuasan (satisfaction balance).  

Selain Work life balance, Beban kerja juga dapat mempengaruhi Turnover 
Intention. Faktanya Beban kerja merupakan sesuatu yang meresahkan manusia 
menimbulkan masalah. Selain itu, beban kerja merupakan energi yang banyak 
dialami oleh perawat ketika dalam melakukan pekerjaan dibagian tertentu 
dengan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang atau 
sekelompok dalam waktu tertentu. Hal tersebut disebabkan oleh tingkat 
keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja yang terlalu tinggi, dan 
volume kerja yang terlalu banyak. (Maharani and Budianto 2019). 

Turnover perawat yang tinggi mampu memicu permasalahan dalam hal 
ketenagaan serta mengganggu operasional pelayanan yang berkualitas di rumah 
sakit.  Sebab, tenaga pengganti untuk perawat yang resign belum tentu dapat 
dipenuhi oleh pihak rumah sakit dan adanya proses orientasi dan training yang 
membutuhkan waktu selama 3 bulan. Akibatnya, perawat baru tidak dapat 
langsung diturunkan kelapangan untuk menggantikan perawat yang telah 
resign, hal tersebut dapat menyebabkan adanya beban dari penanggung jawab 
shift yang menjadi lebih berat baik secara kualitas dan kuantitas dimana perawat 
pengganti masih membutuhkan pendampingan (Endang Sulastri 2019). 

RSUD Haji Makassar Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu 
rumah sakit pemerintah Provinsi sulawesi selatan yang terletak di jl. Dg Ngeppe 
No.14 Kelurahan Jongaya, Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Rumah sakit 
Haji Makassar provinsi sulawesi selatan diresmikan oleh Presiden Republik 
Indonesia pada tanggal 16 Juli 1992. Rumah Sakit ini terletak di ujung selatan 
Kota makassar  dan merupakan salah satu rumah sakit tipe B Pendidikan dan 
sudah berpredikat sebagai Rumah Sakit Paripurna.  

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Aspek- Aspek Work-life Balance 

Menurut Greenhaus dkk 2003 dalam (Wirawan and Sukmarani 2023) work-
life balance memiliki 3 aspek sebagai berikut : 

1. Keseimbangan waktu (Time Balance) 
Aspek ini berfokus pada jumlah waktu yang akan didapatkan oleh perawat 
dalam melakukan pekerjaannya dan melakukan kegiatan diluar dari 
pekerjaannya. Keseimbangan waktu ini merupakan metode yang biasa 
diguanakan untuk memberikan waktu dengan keluarga, bekerja, 
beristirahat, dan relaksasi. Ketika bisa menyeimbangkan waktu maka hasil 
yang didapat tentunya berkonsentrasi dengan baik dalam melakukan suatu 
hal, bisa meningktakan produktivitas serta mengurangi tingkat stress. 
2. Keseimbangan Keterlibatan (Involvement Balance) 
Aspek ini berfokus pada partisipasi psikologis dan komitmen di dalam 
pekerjaan atau di luar pekerjaan. Keseimbangan peran kerja dan non-peran 
kerja dapat dilihat secara fisik dan emosional dalam melakukan aktivitas. 
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Gambarannya, waktu kerja perawat yang dihabiskan untuk bekerja yaitu 8 
jam setiap harinya sedangkan waktu yang tersisa hanya 5 jam untuk 
keluarga untuk keluarga. Jika didalam waktu 5 jam karyawan itu dapat 
menikmati waktunya dan secara fisik dan emosionalnya terlibat dalam 
melakukan aktivitas sosialnya maka keseimbangan keterlibatan tersebut 
dapat terpenuhi. 
3. Keseimbangan Kepuasan (Satitsfaction Balance) 
Aspek ini berfokus pada keseimbangan kepuasan di dalam pekerjaan dan 
di luar pekerjaan. Keseimbangan kepuasan ini tercipta dari diri sendiri 
ketika perawat merasa apa yang dilakukan selama ini sudah cukup baik 
dan memenuhi kebutuhan pekerjaan dan keluarga. Ini bisa dilihat dari 
kondisi keluarga, hubungan sesama rekan kerja, dan kualitas maupun 
kuantitas yang ingin dicapai perawat tersebut. Keseimbangan kepuasan 
bisa dinyatakan sebagai kepuasan diri dan kepuasan harapan. 
 

Faktor-Faktor Terjadinya Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work-Life 
Balance) 
 

Menurut (Andini Kartika 2022) ada berbagai macam kondisi berkaitan 
dengan work-life balance perawat, diantaranya : 

1. Karakteristik Individu 

Dalam hal ini karakteristik pribadi seorang parawat sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan atau individu dan kehidupan dirinya sendiri dalam 
bekerja. Jika seorang perawat yang memiliki sikap professional akan bisa 
menempatkan dirinya disituasi dan kondisi. 
2. Karakteristik Organisasi 
Karakteristik organisasi merupakan nilai-nilai yang ada dalam suatu 
organisasi. Karakteristik organisasi berkaitan dengan tujuan dan kebijkan 
yang diterapkan dalam oraganisasi tersebut. 
3. Konteks Budaya dan politik 

Hal ini berkaitan dengan pola perilaku dari masyarakat dalam 
kehidupannya di suatu Negara, seperti norma, aturan, hukum, serta 
kebiasaan yang setiap harinya diterapkan oleh masyarakat. 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Beban Kerja 
 

Beban kerja dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor 
ekstrnal. Faktor internal adalah faktor dari dalam pelayanan kesehatan yang 
masih bisa dikendalikan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar 
pelayanan kesehatan dan tidak bisa dikendalikan oleh manajemen pelayanan 
kesehatan (Mudallal, Othman, & Al Hassan 2020). 

1. Faktor-faktor internal antara lain : 
a. Jumlah klien yang dirawat setiap hari, setiap bulan, setiap tahun. Untuk 

melayani klien dan berapa lama waktu menyelesaiakan tugas dapat 
diketahui berdasarkan banyaknya jumlah klien dan sebagai indikator 
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menentukan besarnya beban kerja perawat, beban kerja tersebut dapat 
dihitung yaitu dalam waktu kumulatif perhari yang dibutuhkan 
perawat untuk jumlah pelayanan. 

b. Kondisi atau tingkat ketergantungan klien Ketergantungan klien dapat 
mempengaruhi beban kerja perawat pengelompokkan berdasarkan 
kebutuhan keperawatan klinis dapat dikelompokkan sesuai dengan 
tingkat ketergantungannya pada perawatan lama waktu dan 
kemampuan yang dibutuhkan dalam memberikan asuhan 
keperawatan sesuai dengan kebutuhan klien. 

c. Rata-rata jumlah hari perawatan setiap klien Lamanya hari perawatan 
dan masing-masing tindakan keperawatan akan mempengaruhi beban 
kerja perawat, semakin lama klien dirawat akan semakin banyak 
tindakan keperawatan. 

d. Frekuensi tindakan keperawatan Dalam asuhan keperawatan yang 
dilakukan perawat, ada banyak tindakan keperawatan yang dilakukan, 
masing-masing tindakan memiliki frekuensi waktu yang berbeda-beda. 
Dengan kondisi klien yang berbeda pada tingkat kesadaran klien, 
kooperatifan klien juga akan mempengaruhi frekuensi waktu tindakan 
keperawatan. 

2. Faktor-faktor eksternal antara lain : 
a. Masalah komunitas 

Masalah komunitas yaitu keadaan dimasyarakat saat ini seperti jumlah 
penduduk yang padat, lingkungan yang tidak bersih, gaya hidup yang 
tidak sehat. Berbagai macam masalah kesehatan yang dialami 
masyarakat dan banyaknya populasi penduduk juga merupakan faktor 
yang akan menimbulkan beban kerja pada perawat. 

b. Bencana alam 
Bencana alam seperti banjir, gunung meletus, gempa bumi, tsunami, 
wabah penyakit. Tidak menutup kemungkinan jika terjadi bencana 
alam akan banyak korban yang mebutuhkan pertolongan cepat, 
dengan demikian perawat memiliki tanggung jawab dan risiko yang 
besar. 

c. Cuaca 
Akibat penurunan cuaca dapat mempengaruhi terhadap jenis penyakit 
atau penyebab meningkatnya epiddemologi penyakit seperti febris, 
ISPA, TBC dan lainnya. Sehingga menyebabkan peningkatan pasien 
baik rawat inap ataupun rawat jalan. Dengan demikian akan 
meningkatkan beban kerja pada perawat. 

d. Ekonomi  
Ekonomi dimana keadaan ekonomi yang sulit akan berpengaruh 
terhadap penurunan pendapatan pelayanan kesehatan, sehingga 
secara langsung akan menurunkan jumlah tenaga perawat yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. 
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Indikator Beban Kerja 
 

Dalam mengukur beban kerja digunakan indikator-indikator menurut 
Putra 2012 dalam (Imelia Delvi 2020) adalah sebagai berikut: 

1. Target yang harus dicapai 
Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus 
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
2. Kondisi pekerjaan 

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu 
mengenai kondisi pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan 
cepat pada saat pengerjaan barang, serta mengatasi kejadian yang tak 
terduga seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah 
ditentukan. 
3. Penggunaan waktu kerja 

Kerja Waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan produksi (waktu lingkaran, atau waktu baku atau 
dasar). 
4. Standar pekerjaan  
Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya,misalnya 
perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam 
jangka waktu tertentu. 

 
METODOLOGI 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menggunakan 
angka-angka dalam memproses data untuk menghasilkan informasi yang 
terstruktur (Rosa and Rianto 2023). Lokasi Penelitian ini telah dilakukan di 
Rumah Sakit Umum Daerah Haji yang terletak di Jl. Dg. Ngeppe, Balang Baru, 
Kec. Tamalate, Kota Makassar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perawat di Instalasi Rawat Inap 
dengan jumlah 133 Perawat. Teknik sampling yang digunakan dengan total 
sampling. Teknik analisis yang digunakan dalampenelitian ini yaitu Uji Chi-
square. 

 
HASIL 
 
Karakteristik Responden 
 

Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, 
lama bekerja, status pernikahan, status pekerjaan. Berdasarkan distribusi 
responden di RSUD Haji Makassar dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Pada Perawat di Instalasi Rawat 
Inap di RSUD Haji Makassar 

No Usia N % 

1 17-25 Tahun 3 2.3 

2 26-35 Tahun 65 48.9 

3 36-45 Tahun 44 33.1 

4 46-55 Tahun 19 14.3 

5 56-65 Tahun 2 1.5 
TOTAL 133 100.0 

 
Berdasarkan tabel.1 diatas menunjukkan bahwa distribusi karakteristik 
responden berdasarkan kelompok usia menurut Depkes 2009 di RSUD Haji 
Makassar tahun 2024  dari 133 responden paling banyak berusia 26-35 tahun, 
yakni sebanyak 65 responden dengan persentase 48.9%, sedangkan  yang paling 
sedikit yaitu berusia 17-25 tahun yakni 3 responden dengan persentase 2.3%. 
 

Tabel.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Perawat di 
Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Jenis Kelasmin N % 

1 Laki-Laki 30 22.6 

2 26-35 Tahun 103 77.4 

TOTAL 133 100.0 
 

Berdasarkan tabel.2 menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin Pada Perawat di Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji 
Makassar dari 133 responden paling banyak berjenis kelamin perempuan, yakni 
sebanyak 103 responden dengan persentase 77.4%. 
 

Tabe. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Pada Perawat di 
Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Pendidikan N % 

1 D3 32 24.1 

2 S1 32 24.1 

3 Ners 69 51.9 

TOTAL 133 100.0 
 

Berdasarkan tabel.3 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis 
kelamin Pada Perawat di Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar dari 133 
responden paling banyak dengan Pendidikan Terakhir Ners, yakni sebanyak 69 
responden dengan persentase 51.9%, sedangkan untuk pendidikan D3 dan S1 
memiliki jumlah responden yang seimbang yaitu sebanyak 32 responden dengan 
persentase 24.1%. 
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Tabel.4 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja Pada Perawat di Instalasi 
Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Lama Bekerja N % 

1 < 1 Tahun 3 2.3 

2 1-5 Tahun 42 31.6 

3 >5 Tahun 88 66.2 

TOTAL 133 100.0 
 

Berdasarkan tabel.4 diatas menunjukkan distribusi responden berdasarkan 
jenis kelamin Pada Perawat di Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar dari 
133 responden paling banyak dengan Lama Bekerja >5 Tahun, yakni sebanyak 
88 responden dengan persentase 66.2%, sedangkan Lama Bekerja yang paling 
sedikit yaitu <1 Tahun, yakni 3 responden dengan persentase 2.3%. 
 

Tabel. 5 Distribusi Responden Berdasarkan Status Pernikahan Pada Perawat di 
Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Status Penikahan N % 

1 Sudah Menikah 199 89.5 

2 Belum Menikah 14 10.5 

TOTAL 133 100.0 
 

Berdasarkan tabel.5 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis 
Pada Perawat di Instalasi Rawat inap di RSUD Haji Makassar dari 133 responden 
paling banyak status pernikahan sudah menikah, yakni sebanyak 119 responden 
dengan persentase 89.5%. 
 

Tabel.6 Distribusi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan Pada Perawat di 
Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Status Pekerjaan N % 

1 PNS 100 75.2 

2 NON PNS 33 24.8 

TOTAL 133 100.0 
 

Berdasarkan tabel.6 diatas menunjukkan distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin Pada Perawat di Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji 
Makassar dari 133 responden paling banyak status Pekerjaan PNS, yakni 
sebanyak 100 responden dengan persentase 75.2%. 
 
Univariat 
Work-life Balance 

Hasil penelitian berdasarkan variabel work life balance dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
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Tabel.7 Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Work-life Balance Pada Perawat di 

Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Work-life Balance N % 

1 Baik 118 75.2 

2 Kurang Baik 15 24.8 

TOTAL 133 100.0 
 

Berdasarkan tabel.7 diatas bahwa distribusi responden berdasarkan 
variabel work-life balance pada perawat di instalasi rawat inap di RSUD Haji 
Makassar dari total 133 responden didapatkan sebagian besar menyatakan baik 
yaitu 118 responden dengan persentase 88.7% dan sebagian kecil menyatakan 
kurang baik yaitu 15 responden dengan persentase 11.3%. 
 
Beban Kerja 

Hasil penelitian berdasarkan variabel beban kerja dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
 

Tabel.8 Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Beban Kerja Pada Perawat di 
Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Beban Kerja N % 

1 Rendah 116 87.2 

2 Tingga 17 12.8 

TOTAL 133 100.0 
 

Berdasarkan tabel.8 diatas bahwa distribusi responden berdasarkan 
variabel Beban Kerja pada perawat di instalasi rawat inap di RSUD Haji 
Makassar dari total 133 responden didapatkan sebagian besar menyatakan 
rendah yaitu 116 responden dengan persentase 87.2% dan sebagian kecil 
menyatakan tinggi yaitu 17 responden dengan persentase 12.8%. 

Turnover Intention 
Hasil penelitian berdasarkan variabel turnover intention dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 
 

Tabel.9 Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Turnover Intention Pada 
Perawat di Instalasi Rawat Inap 

No Turnover Intention N % 

1 Renda 118 88.7 

2 Tinggi 15 11.3 

TOTAL 133 100.0 
 

Berdasarkan tabel.9 diatas bahwa distribusi responden berdasarkan 
variabel Turnover Intention pada perawat di instalasi rawat inap di RSUD Haji 
Makassar dari total 133 responden didapatkan sebagian besar menyatakan tinggi 
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yaitu 118 responden dengan persentase 88.7% dan sebagian kecil menyatakan 
rendah yaitu 15 responden dengan persentase 11.3%. 
 
Bivariat 
Work-life Balance terhadap Turnover Intention 

Hasil penelitian pengaruh work-life balance terhadap turnover intention  pada 
perawat di instalasi rawat inap di RSUD Haji Makassar pada tabel sebagai 
berikut: 

 
Tabel.10 Pengaruh Work-life Balance terhadap Turnover Intention pada Perawat di 

Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Work-Life Balance 
Turnover Intention 

Total 
P 

Value Rendah Tinggi 
n % n % N % 0.002 

1 Baik 109 92.4 9 7.6 118 100 
2 Kurang Baik 9 60.0 6 40.0 15 100 

TOTAL 118 88.7 15 11.3 133 100 
 
Berdasarkan tabel.10 menunjukkan bahwa dari 133 responden sebanyak 118 
responden menyatakan bahwa Work-life Balance baik, dimana 109 responden 
dengan persentase 92,4% menyatakan rendah terhadap Turnover Intention pada 
perawat di instalasi rawat inap dan 9 responden dengan persentase 7.6% 
menyatakan tinggi terhadap Turnover Intention pada perawat di instalasi rawat 
inap. Sedangkan, 15 responden yang menyatakan bahwa Work-life Balance 
kurang baik, yakni 9 responden dengan persentase 60.0% menyatakan rendah 
terhadap Turnover Intention pada perawat di instalasi rawat inap dan 6 
responden dengan persentase 40.0% menyatakan tinggi terhadap Turnover 
Intention pada perawat di instalasi rawat inap. 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan uji chi-
square menghasilkan nilai p-value sebesar 0.002 kurang dari 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara Work-life Balance Terhadap Turnover Intention pada 
perawat di instalasi rawat inap di RSUD Haji Makassar. 
 
Bebab Kerja Terhadap Turnover Intention 

Hasil penelitian berdasarkan pengaruh beban kerja terhadap turnover 
intention  pada perawat di instalasi rawat inap di RSUD Haji Makassar pada tabel 
sebagai berikut: 
 

Tabel.11 Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention pada Perawat di 
Instalasi Rawat Inap di RSUD Haji Makassar 

No Work-Life Balance 
Turnover Intention 

Total 
P 

Value Rendah Tinggi 
n % n % N % 0.002 
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1 Baik 107 90.7 11 9.3 118 100 
2 Kurang Baik 9 60.0 6 40.0 15 100 

TOTAL 116 88.2 17 12.3 133 100 
 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 133 responden sebanyak 
118 responden menyatakan bahwa Beban Kerja rendah, dimana 107 responden 
dengan persentase 90.7% menyatakan rendah terhadap Turnover Intention pada 
perawat di instalasi rawat inap dan 11 responden dengan persentase 9.3% 
menyatakan tinggi terhadap Turnover Intention pada perawat di instalasi rawat 
inap. Sedangkan 15 responden yang menyatakan bahwa Beban tinggi, dan 9 
responden dengan persentase 60.0% menyatakan rendah terhadap Turnover 
Intention pada perawat di instalasi rawat inap dan 6 responden dengan 
persentase 40.0% menyatakan tinggi terhadap Turnover Intention pada perawat 
di instalasi rawat inap. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan uji chi-square 
menghasilkan nilai p-value sebesar 0.004 kurang dari 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara Beban Kerja Terhadap Turnover Intention pada 
perawat di instalasi rawat inap di RSUD Haji Makassar. 
 
PEMBAHASAN 
 
Work-life Balance terhadap Turnover Intention 

Dari hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat di 
lapangan, peneliti melihat bahwa dibeberapa ruang rawat inap ada sebagian 
perawat kurang senang karena merasa sulit untuk menyeimbangkan antara 
kehidupan pribadi dengan tuntutan pekerjaan sehingga membuat perawat 
kadang tidak dapat pulang tepat waktu.  Hal tersebut dapat dilihat dari 133 
responden sebanyak  15 responden menyatakan bahwa worklife balance kurang 
baik yang artinya semakin kurang baik worklife balance pada perawat di instalasi 
rawat inap maka dapat menimbulkan turnover yang tinggi, oleh karena itu 
apabila work life balance yang kurang seimbang antara keseimbangan waktu, 
keseimbangan keterlibatan dan keseimbangan kepuasan maka dapat 
menimbulkan masalah atau kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya sehingga 
mampu menciptakan berbagai masalah seperti, kelalaian dalam menangani 
pasien. Dengan demikian penting bagi rumah sakit untuk melakukan upaya 
dalam meningkatkan work life balance seperti menerapkan kebijakan cuti yang 
mendukung serta menerapkan jadwal yang wajar dan adil, apabila worklife 
balance (keseimbangan kehidupan kerja) terus seimbang serta tidak 
menimbulkan masalah atau kesulitan maka perawat mampu menyelesaikan 
tugas dalam menangani pasien serta dapat memberikan pelayanan kesehatan 
yang berkualitas (Amira 2024).  

Sedangkan sebanyak 118 responden menyatakan bahwa work life balance 
baik, ini dikarenakan perawat merasa mendapatkan bantuan dari rekan kerjanya 
apabila mengalami kesulitan yang membuat merasa lega dan nyaman dalam 
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bekerja maka perawat merasa bahwa work life balance yang didapatkan seimbang 
sehingga keinginan perawat di instalasi rawat inap untuk keluar dari 
pekerjaannya akan rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
saat di lapangan, peneliti melihat bahwa karakteristik responden berdasarkan 
status pernikahan berpengaruh terhadap work life balance. Dimana perawat yang 
sudah menikah apalagi perawat yang berjenis kelamin perempuan memiliki 
tanggung jawab tambahan diluar pekerjaannya, seperti mengurus rumah tangga 
dan merawat anak. Tanggung jawab ganda ini dapat menyebabkan kesulitan 
bagi perempuan dalam menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan 
keluarga, karena perempuan perlu mengalokasikan waktu dan energi waktu dan 
energi untuk kedua peran tersebut. Selain itu jika shift kerja yang tidak teratur 
dapat mengganggu rutinitas harian termasuk waktu tidur serta kegiatan dengan 
keluarga. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel bivariat dari 133 responden 
sebanyak 9 responden menyatakan bahwa pengaruh work life balance terhadap 
turnover intention perawat di instalasi rawat inap tinggi, ini disebabkan karena 
perawat sulit membagi waktu antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan 
keluarganya.  

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa karakterikstik responden 
berdasarkan status pernikahan berpengaruh terhadap turnover intention 
(keinginan untuk berpindah), ini sejalan dengan hasil penelitian (Ajeng 2024) 
dengan judul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention 
perawat” yang menyatakan bahwa status pernikahan berpengaruh signifikan 
terhadap keinginan untuk pindah, dimana perawat yang sudah menikah 
cenderung memiliki tanggung jawab yang tinggi dibanding dengan perawat 
yang belum menikah. 
 
Beban Kerja terhadap Turnover Intention 

Salah satu ruangan di instalasi rawat inap ada beberapa perawat yang 
merasa diberikan banyak pekerjaan di setiap harinya yang harus segera 
diselesaikan dan juga banyaknya waktu kerja sehingga membuat perawat 
menjadi kurang istirahat. Hal tersebut dapat dilihat dari 133 reseponden 
sebanyak 17 responden menyatakan bahwa beban kerja perawat di instalasi 
rawat inap tinggi, apabila beban kerja yang tinggi terus terjadi maka akan 
mengakibatkan turnover yang tinggi. Jika beban kerja terus tinggi maka dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi rumah sakit seperti, mengurangi kualitas 
perawatan yang diterima oleh pasien yang akan berdampak dengan 
menurunnya kepuasan pasien serta dapat menimbulkan dampak negatif dengan 
kerugian pada rumah sakit karena dimana rumah sakit harus mengeluarkan 
biaya untuk melakukan perekrutan perawat baru termasuk juga pelatihan 
khusus yang harus diberikan kepada perawat yang baru sehingga dapat 
memperoleh kompetensi yang sesuai rumah sakit inginkan (Qanitah 2022) . 

Sedangkan sebanyak 116 responden menyatakan beban kerja rendah, ini 
dikarenakan perawat merasa bahwa standar pelayanan yang diberikan sudah 
sesuai dengan kebutuhan pasien serta merasa bahwa telah mampu memberikan 
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pelayanan yang berkualitas. artinya semakin rendah beban kerja pada perawat 
di instalasi rawat inap maka dapat menimbulkan turnover yang rendah. Dengan 
demikian, apabila perawat mendapatkan waktu istirahat yang cukup serta 
diberikan pekerjaan yang sesuai dengan tugasnya maka perawat merasa beban 
kerja yang didapatkan berkurang sehingga keinginan perawat di instalasi rawat 
inap untuk keluar dari pekerjaannya akan rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
saat di lapangan, peneliti melihat bahwa karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin berpengaruh terhadap beban kerja. Dimana perawat yang berjenis 
kelamin apalagi perempuan akan lebih cenderung mengalami stres karena beban 
kerja yang lebih  tinggi sehingga dapat mengurangi kemampuan seseorang 
untuk berinteraksi secara positif dengan perawat lain di rumah sakit. Beban kerja 
dirumah sakit sering kali terbawa ke rumah, yang dapat memengaruhi dinamika 
dan keharmonisan hubungan dengan keluarga. Beban kerja juga dapat 
mengganggu komunikasi yang efektif antara pasangan. Ketika salah satu atau 
kedua pasangan merasa lelah atau stres, mereka mungkin kurang sabar dan lebih 
mudah tersinggung yang dapat menyebabkan kesalahpahaman dan 
pertengkaran dengan pasangan. Dengan demikian beban kerja sangat 
berpengaruh terhadap jenis kelamin di RSUD Haji Makassar karena dapat 
mengakibatkan konflik kerja antara perawat yang satu dengan lainnya, sehingga 
untuk mengurangi dampak dari beban kerja, rumah sakit menyediakan 
dukungan kesejahteraan dan kesehatan mental perawat sehingga dapat 
membantu mereka mengelola stres dan kelelahan. Hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel bivariat dari 133 responden sebanyak 11 responden menyatakan 
bahwa pengaruh beban kerja terhadap turnover intention perawat di instalasi 
rawat inap tinggi, ini disebabkan karena perawat di instalasi rawat inap merasa 
kurang mendapatkan waktu istirahat untuk dapat mengembalikan energinya 
karena banyaknya tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa karakterikstik responden berdasarkan jenis 
kelamin berpengaruh terhadap turnover intention (keinginan untuk berpindah), 
ini dapat dilihat dari hasil penelitian (indiawati 2020) dengan judul “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Berkontribusi Terhadap Turnover Intention di RS Mamitra” 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara jenis kelamin dengan turnover 
(keinginan pindah) kerja dimana jenis kelamin perempuan lebih besar 
kemungkinan mengalami turnover dibandingkan dengan laki-laki. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Haji Makassar dapat 

disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh Work-life Balance terhadap Turnover Intention pada 

Perawat di Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Haji 
Makassar. 
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2. Terdapat pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention pada 
Perawat di Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Haji 
Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Work-life Balance terhadap Turnover 
Intention pada Perawat di Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah 
Haji Makassar Tahun 2024”, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada RSUD Haji Makassar dapat memberikan jadwal 
kerja yang realistis dan fleksibel serta memastikan perawat di instalasi 
rawat inap dibuatkan rotasi shift yang adil. Jika hal tersebut berjalan 
baik maka angka turnover intention akan menurun. 

2. Disarankan kepada pihak RSUD Haji Makassar untuk memberikan 
pekerjaan yang sesuai dengan profesinya kepada perawat di instalasi 
rawat inap, memberikan waktu istirahat yang cukup serta 
menyediakan program konseling untuk membantu perawat mengelola 
tekanan kerja agar dapat mengurangi risiko turnover intention. 
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